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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Fakultas
Program Studi
Nama Matakuliah/Bobot

Kode Matakulizh

Matakuliah Prasyarat
Dosen Pengampu

Capaian Pembelajaran Matakuliah:

: MIPA
: Biologi
: Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan
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: Biologi Umum
: Dr. Fida Rachmadiarti, M.Kes.
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Ulfi Faizah, 8, Pd., M.Si.

1. Mewujudkan karakter mandiri, jujur dan berwawasan lingkungan dalam melaksanakan tugas-tugas

terkait pembelajaran KSDAL

2. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks menyelesaikan di bidang KSDAL

berdasarkan hasil analisis informasi dan data.

3. Menguasai prinsip-prinsip ilmu biologi meliputi: sumberdaya hayvati, lingkungan, konsep dan aplikasi
keilmuan biologi dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya hayati maupun lingkungan.
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4. Mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang KSDAL untuk melakukan
penelitian dalam upaya memecahkan masalah di masyarakat dan pengembangan ilmu.

Deskripsi Matakuliah: . ,

Membahas tentang: 1) Ruang lingkup konservasi yang meliputi: Pengertian, tujuan, manfaat dan upaya-
upaya konservasi sumber daya alam dan lingkungan (SDAL); 2) Etika lingkungan yang meliputi:
Pengertian, Paradigma, dan Prinsip-prinsip Etika Lingkungan; 3) Sumber daya alam yang meliputi:
Pengertian, jenis-jenis dan manfaat Sumber Daya Alam; 4) Kearifan lokal yang meliputi: Pengertian,
pendekatan, tantangan dan kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat di masa yang akan datang;
5) Pengelolaan dan permasalahan sumber daya alam dan lingkungan yang meliputi: isu-isu,
permasalahan dan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan; 6) Sadar konservasi yang meliputi,
kesadaran pentingnya konservasi sumber daya alam dan lingkungan, eco campus dan kampus konservasi.
Kegiatan perkuliahan dilakukan secara student center dengan diskusi, observasi, tugas proyek, dan
presentasi.
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BAB 1
RUANG LINGKUP KONSERVASI SUMBER
DAYA ALAM DAN LINGKUNGAN

A. Pendahuluan

Sejak lahir di Bumi, manusia sudah hidup dan berinteraksi
dengan  lingkungannya, termasuk mendapal segala kebutuhan
hidupnyva. Segala kcbutuhan manusia dapat dipenuhi  dengan
memanfaatkan sumber daya alam di lingkungan.  Selain
memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan, manusia juga
membuang sisa-sisa sumber daya alam yang dimanfaatkan dan
lingkungan masih mampu memproses secara alamiah sisa/buangan
yang dihasilkan manusia sehingga tidak ada sisa/buangan yang
berbahaya dan tidak ada masalah vang perlu dikhawatirkan pada
lingkungan. Namun, sciring dengan meningkatnya kebutuhan
manusia dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mulai
muncul masalah lingkungan dan saat ini menjadi semakin
menghawatirkan.

Masalah lingkungan vang menghawatirkan ini umumnya
disebabkan oleh semakin meningkatnya jumlah penduduk. Jumlah
penduduk vang meningkat akan berdampak pada kebutuhan akan
sumber daya alam untuk pangan. sandang, dan papan juga
meningkal. Kebutuhan yang meningkat akaan sumber daya alam
akan mengakibatkan perubahan lingkungan. baik yang mersitat
merusak atau mencemari lingkungan. Namun masalah lingkungan
bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan sangat erat
hubungannya dengan masalah  kependudukan dalam  konteks
penduduk dan pembangunan  (Ananta, 1992; Mantra, 2001
Moertapo, 1992). Kerusakan lingkungan bukan hanya scbagai akibat
dari bertambahnya penduduk serta meningkatnya kebutuhan hidup.
Terdapat proses lain yang menyertal yang menyebabkan menipisnya
sumber daya alam.

Menipisnya sumber daya alam dJan  mcningkatnya
permasalahan lingkungan mengakibatkan isu, perhatian, dan




aktivitas lingkungan mulai diperkenalkan scceara meluas scjak
1960-an. Puncaknya adalah pada dasa warsa 1970-an, yailu dengan
digelarnva The United Nation Conference on Human Lnvironment
di Stockholm oleh PBB pada tanggal 5 s/d 16 Juni 1972
(Sumaatmadja, 2001). Implementasi dari resolusi Stockholm adalah
dibentuknya badan khusus yang membidangi permasalahan
lingkungan oleh PBB vang dikenal dengan® United Nations
Environmental Programs (UNEP) yang berpusat di Nairobi, Kenya
(Soemarwoto, 1982).

Namun demikian, satu sctengah dasa warsa setelah
dicetuskannya resolusi Stockholm (tahun 1987), Komisi Dunia untuk
Lingkungan Hidup dan Pembangunan PBB dalam laporannva (Our
Commuon Future) mengidentifikasi sejumlah gejala global yang
mengancam eksistensi bumi (Astawa, 1999), di antaranya vang
sangat dikhawatirkan adalah rusaknya lapisan ozon, pemanasan
global, hujan asam, dan pencemaran air laut oleh bahan berbahaya
beracun (B3).

Berdasarkan hal tersebut di atas dan  memperhatikan
hakikat pendidikan, maka dalam rangka menumbuhkembangkan
sikap dan perilaku masyarakat yang berwawasan lingkungan, peran
pedidikan menjadi sangal penting. Dicanangkannya konservasi
sumber daya alam dan lingkungan dalam pendidikan formal ataupun
nonformal menunjukkan komitmen pemerintah Indonesia untuk
berperan serta dalam mewujudkan cksistensi bumi sebagai dunia
yang tetap terjaga keseimbangannya melalui pendidikan.

Diberikannya konservasi sumber daya alan dan lingkungan
pada peserta didik adalah sebagai bentuk perhatian Institsi
Pendidikan untuk memberikan wawasan kepada peserta  didik
tentang konscrvasi sumber dava alam dan lingkungan yang nantinya
akan dapat mendesiminasikan sccara luas baik kepada anak didik
maupun masvarakal.

Konservasi sumber dava alam dan lingkungan (KSDAIL)
merupakan upaya yang bijak dan hati-hati dalam memanfaatkan
sumber daya alam dan lingkungan. KSDAL tidak sekedar
membelajarkan  kepada peserta didik lenlang permasalahan-

permasalaban lingkungan termasuk  pencemaran dan kerusakan
lingkungan, tetapi juga mengimplementasikan bagaimana manusia
sebagai insan mulia dalam mencintai SDAL dan bersikap santun atau
heretika pada SDAL. Pembelajaran KSDAL juga membelajarkan
pada  permasalahan permasalahan  lingkungan,  dampak, dan
solusinya sehingga diharapkan peserta didik mempunya karakter
sadar konservast.

I'ujuan Pembelajaran.

Setelah mempelajari buku ajar ini, Mahasiswa dapat:
Menganalisis latar belakang konservasi sumber dayva alam dan
lingkungan

b. Menjelaskan pengertian, tujuan. dan fungsi konservasi sumber
daya alam dan lingkungan

¢. Mendeskripsikan konservasi sumber daya alam dan lingkungan

d. Menjelaskan upaya konservasi sumber daya alam dan lingkungan

¢. Mengusulkan gagasan tertulis terkait pentingnya konservasi
sumber daya alam

B. Materi

1. Pengertian, Tujuan, Manfaat dan Fungsi KSDAL
a. Pengertian Konservasi

Konservasi mempunyai banyak pengertian, walaupun
begitu bila dicermati makna konservasi sama, “Konservasi” berasal
dari kata “Conservation” vang terdiri alas kata con (together) dan
servare (keep/save) vang dapat diartikan sebagaigertian “upaya
memelihara apa yang kita punya (keep/save what you have), namun
secara bijaksana (wise use)”. Konsep ini perfama kali dikemukakan
oleh Theodore Roosevelt (1002) yang merupakan orang Amcrika
pertama yang mengemukakan tentang konsep konservasi.

Saat ini, pengertian konservasi adalah the wise use of
nature resources (pemanfaatan sumberdaya alam sccara bijaksana).
Konservasi juga dapat dipandang dari segi ekonomi dan ekologi dimana
konservasi dari segi ekonomi berarti mencoba mengalokasikan
sumberdaya alam untuk sekarang, sedangkan dari segi ekologl,




konservasi merupakan alokasi sumberdaya alam untuk sekarang dan
masa yang akan dalang,

Mengacu pada  pengertian  konscrvasi.  konserv:
didefinisikan dalam beberapa batasan, sebagai berikut :

=1

1) Konservasi  adalah  menggunakan sumberdayva alam untuk
memenuhi keperluan manusia dalam jumlah vang besar dalam
waktu yang lama (American Dictionary).

2) Konservasi  adalah alokasi sumberdava alam antar waklu
{generasi) vang optimal sccara sosial (Randall, 1982).

3) Konservasi merupakan manajemen udara, air, tanah, mincral ke
organisme hidup termasuk manusia schingga dapat dicapai
kualitas kchidupan manusia vang meningkat termasuk dalam
kegiatan manajemen adalah survai, penelitian, administrasi,
preservasi, pendidikan, pemanfaatan dan latihan (TUCN, 1968).

4) Konservasi adalah manajemen penggunaan biosfer oleh manusia
sehingga dapat memberikan atau memenuhi keuntungan yang
besar dan dapat diperbaharui untuk generasi-generasi yang akan
datang (WCS, 19080).

2. Tujuan dan Manfaat Konscrvasi
Tujuan konservasi terluang dalam Undang-Undang

Republik Indonesia No.5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber

Daya Alam Hayati dan “kosisteminya  yaitu  berlujuan

mengusahakan terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayati

serta  kescimbangan ekosistemnya  sehingsa  dapat  lebih
mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
mutu kehidupan manusia.

Sclain tujuan lersebul. tindakan konservasi mengandung
tujuan, antara lain:

1) Preservasi yang berarti proteksi alau perlindungan sumber daya
alam terhadap eksploitasi komersial, untuk memperpanjang
pernanfaatannya bagi keperluan studi, rckreasi dan tala guna air.

2) Pemulihan atau restorasi, yaitu korcksi kesalahan-kesalahan

masa lalu yang telah membahayakan produktivitas pengkalan

sumber daya alam.

F.:Fx::m::w::mwoomﬂn::E:,_.QJE:.Emwm_ﬁo_ﬁo_ommEmwmzm:
harus memanfaatkan sebaik-baiknya biji rambutan. biji mangga,
biji salak dan lain-lainnya yang sebetulnya berisi bahan organik

vang dapat diclah menjadi bahan makanan lain.

Taman [Hutan Raya sebagai Preservasi

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR)
merupakan wilayah sistem penyangga kehidupan terutama dalam
pengaturan lala air, menjaga kesuburan tanah.

Selain itu, mencegah erosi, menjaga kescimbangan iklim mikro,

penghasil udara bersih, menjaga siklus makanan dan pusat pengawetan
keanckaragaman hayati bagi masyarakat Kota Bandar lampung dan
Kabupaten Pesawaran.
Tahura juga memiliki fungsi pokok sebagai hutan konservasi., yaitu
kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau
satwa vang alami atau bualan, jenis asli dan atau bukan asli, yang
dimanfaatkan bagi  kepentingan penelitian, ilmu  pengelahuan,
pendidikan, menunjang budi daya, budaya, pariwisata dan rekreasi (UU
No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Havati dan
Ekosistemnya). Tahura WAR ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Kehutanan No. 408/Kpls-11/1993 Ezmm& 10 Agustus 1093




Sebelum ditetapkan sebagai Taman IHutan Raya, Reg. 1 Gunung
Betung ini berslalus sebagai kawasan hutan lindung. Dengan adanya
te] txl s o

pertimhangan untuk menjamin pelestarian lingkungan dan konservasi

alam barulah status Reg. 19 Gunung Betung ditingkatkan menjadi
Taman Hutan Raya dengan luas 22.249,31 ha.

Sumber:

http://www.netralnews.com/news/lingkungan/read 06505 /edukasi kel
ola.hutan.di.kalanzan. perempu (Senin, 21 Agustus 2017)

"

I'emukan!
Telah diuraikan bebe
konservasi yang lain.

a tujuan konservasi, schutkan tujuan

Memperhatikan tujuan tersebut, maka sumber daya alam
merupakan modal dasar bagi kesejahteraan dan kualitas kehidupan
manusia harus dilindungi, dipclihara, dilestarikan dan dimanfaatkan

n, keselarasan dan

secara oplimal sesuai sehingga lerjamin k ;
kesmbangan. Pada dasarnya konservasi  merupakan  suvalu
perlindungan terhadap alam dan makhluk hidup lainnya. Sesuatu
vang mendapat perlindungan maka dengan sendiri akan terwujud
keseimbangan ekosistem. Manfaal-manfaal konservasi diwujudkan
dengan:

1) Terjaganya kondisi alam dan lingkungannya, berarti upayva
konservasi  dilakukan  dengan  memelihara  agar  kawasan
konservasi tidak rusak.

2) Terhindarnya bencana akibal perubabhan alam, yang berarti
gangguangangguan terhadap flora fauna dan ekosistemnya pada
khususnya scrta sumber dayva alam pada umumnya menycbhabkan
perubahan berupa kerusakan maupun penurunan jumlah dan
mutu sumber daya alam tersebul.

3).Terhindarnya makhluk hidup dari kepunahan, berarti jika
gangguangangguan penyebab  lurunnya  jumlabh dan mulu
makhluk hidup terus dibiarkan tanpa upaya pengendalian akan
berakibat makhluk hidup terschut menuju kepunahan bahkan
punah sama sekali.

0

47 Mampu mewujudkan keseimbangan  lingkungan  baik mikro
maupun makro, berarti dalam ekosistem terdapat hubungan yang
eral anlara makhluk hidup maupun dengan lingkungannya.

5) Mampu memberi kontribusi terhadap ilmu pengelahuan, berarti
upaya konservasi schagal sarana pengawetan dan pelestarian
flors fauna merupakan penunjang budidava, sarana untuk
mempelajari flora fauna yang sudah punah maupun belum punah
dari sifat, potenst maupun penggunaannya. [) Mampu memberi
kontribusi terhadap kepariwisataan, berarti ciri-ciri dan obyeknya
vang,  karakleristik merupakan kawasan ideal sebagai saran
rekreasi atau wisata alam.

3. Fungsi Konservasi
Fungsi konservasi dilakukan sebagai bentuk perlindungan
bagi seluruh kawasan konservasi sesuai dengan UU No.5/1990.
Sebagai  contoh implementasi fungsi konservasi hutan adat
masyarakat Ammaloa Kajang yang hidup di Kabupatrm Bulukamba.
: " .

Gambar 1.1 Hutan Kajang

Sumber:

Penduduk Ammatoa Kajang melindungi hutan  dengan
menjalankan fungsi konservasi. Menurut kepala adat Ammatoa
Kajang Andi Buyung Saputra menyebutkan bahwa “fungsi konservasi
dilakukan untuk melindungi hutan yang dikeramatkan, tidak ada
fungsi ekonomi sama sekali”

Kepercavaan masyarakat adat yang menganggap hutan
sebagai ibu mereka membual pengelolaan dan konscrvasi hutan adat
Ammatoa Kajang tidak mengalami kesusahan. Hal tersebut menjadi

-
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unik Karena hutan adat tersebut tidak dikelola untluk kepentingan
ekonomi, seperti hutan-hutan lain. [lutan adat sendiri merupakan
hutan hak, disamping hutan milik dan hutan rakyat. Pengelompokan
tersebut mengacu pada Peraturan Menteri LHK No.P.32/Menlhk-
Sctjen/2015 tenlang hutan hak. Hingea kini, masyarakat adat
Ammatoa Kajang masih menunggu perubahan status hutan mercka
dari hutan produksi terbatas menjadi hutan adat (Hardjanti,
A.2016).

Konservasi SDAL juga mengacu pada konsep pembangunan
vang berkelanjutan. Pembangunan vang berkelanjutan yaitu
pembangunan vang dapat memenuhi kebuluhan generasi yang ada
saat ini dan kebutuhan generasi vang mendatang. Pembangunan
vang berkelanjutan ini harus dilaksanakan tanpa mengurangi fungsi
dari lingkungan. Lingkup pembangunan herkelanjulan ini sendiri
dijelaskan bahwa meliputi aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial
yang diterapkan secara seimbang serasi selaras dengan alam. Hal ini
sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 32 Tenlang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 1 ayat 3,
vaitu bahwa pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan
terencana yang memadukan aspek lingkungan hidup, sosial dan
ekonomi. Seperti dikutip dalam Karya Thiniah yang dituliskan oleh
Amelia, Purba ed. (2002) mengemukakan lima prinsip utama
pembangunan berkelanjutan vakni dengan menggunakan prinsip (1)
keadilan antar generasi; (2) keadilan dalam satu generasi: (3)
pencegahan dini: (4) perlindungan keanekaragaman hayati; dan (5)
internalisasi biaya lingkungan dan mekanisme insentif. Kelima
prinsip di atas, mengandung arti bahwa pembangunan harus
memberikan jaminan supava serasi, selaras dan seimbang dengan
daya dukung lingkungan. Oleh karena itu, daya dukung lingkungan
yang ada di wilayah pelestarian alam scharusnyva tctap terpelihara
dan terjaga baik schingga dapat dimanfaatkan secara lerprogram
secara leslari bagi kesejahteraan generasi mendatang. Kerusakan
alam yang terjadi dapat mengancam fungsi lingkungan hidup.
Selanjutnya, sccara otomatis ftungsi lingkungan hidup akan
mengancam  kelestarian  ekosistem  sumber daya alam  hayati.

Konservasi alam sebagaimana telah diuraikan sebelumnya adalah
upaya  perlindungan, pelestarian  dan  pemanfaatan  serta
ckosistemnya untuk menjamin keberadaan dan kesinambungan
sumberdaya alam dengan lelap memeclihara dan meningkatkan
lkualitas nilai dan keanekaragaman hayati (Departemen Kehutanan.
2013). Dalam konservasi ada aspek yang tidak boleh diabaikan yaitu
kondisi lingkungan, ckonomi, dan sosial. Lingkungan yang dimaksud
mencakup tumbuhan dan hewan harus sesuai dengan habitatnya
sehingga dapat tumbuh optimal. Ekonomi yang dimaksud bahwa
untuk melakukan konservasi membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Konservasi harus memperhitungkan faktor hiaya penanaman, biava
perawatan, dan biaya pengamanan. TFaktor sosial yang dimaksud
adalah bahwa dalam konservasi selayaknya melibatkan masyarakat.
Karena dengan melibatkan masyarakat, tumbuhan dipelihara, dijaga
dan dirawat sesuai  dengan  kearifan budayanyva. Konservasi
mempunyai manfaat langsung maupun tidak langsung. Mantaat
konservasi wilayah alam tidak hanya bersifat terukur (tangible),
tetapi ada juga yang tidak terukur (intangible). Manfaat vang terukur
mencakup manfaal kegunaan baik untuk dikonsumsi maupun tidak.
Sedangkan manfaat tidak terukur lebih lerfuju pada mantaat
pemecliharaan ckosistem dalam jangka panjang. Konservasi alam
yang berkelanjutan dapat dilaksanakan dengan menggunakan stategi
vang tepat. Slralegi pemanfaatan yang lestari antara lain
merumuskan kebijakan konservasi alam  yang  berkelanjutan,
membuat  mekanisme  koordinasi antara  perencanaan  dan
pemanfaatan alam dan mengembangkan kemitraan dalam
pemanfaatannva; Strategi perlindungan, meliputi menetapkan
wilayah pelestarian yang membutuhkan perlindungan mendesak
(urgen), dan menctapkan zonasi perlindungan; serta Strategi
pelestarian  antara lain  menerapkan kebijakan insentif dan
disinsentif dalam pelestarian, membangun sarana dan prasarana
pelestarian  untuk melestarikan  keanekaragaman hayati  dan
meningkatkan apresiasi dan kesadaran nilai dan kebermaknaan
keanekaragaman hayali yang dikandung olch alam baik di hutan
maupun di lautan.



Pclaksanaan strategi konservasi alam yang berkelanjutan,
harus  didukung komitmen dari stakeholder (pihak-pihak  yang
terkait) di wilayah pelestarian alam diiringi dengan penerapan etike
lingkungan berdasarkan prinsip ekosentrisme. Musyawarah dengan
Multi-Stakeholder Sebagaimana yvang diungkapkan Keraf (2010),
bahwa prinsip ekosentrisme lebih memfokuskan kepada komunitas
ekologis secara holistik. Termasuk didalamnya pengembangan
prinsip moral untuk kepentingan scluruh komunitas ckologis. Oleh
karena itu, keberhasilan dalam menerapkan stralegi konservasi alam
perlu didukung penerapan cara pandang, nilai dan perilaku hidup
berdasarkan prinsip ckosentrisme. Dengan demikian, gaya hidup
yvang kita lakukan semestinya selaras, serasi dengan alam, sehingga
kesadaran pentingnyva  ramah  lingkungan  harus  terus
dikumandangkan diberbagal kesempatan, kegiatan dan secara
merala di berbagai pelosok wilayah.

Temukan!
Setelah membaca fungsi dan manfaat, tuliskan secara singkat
tungsi dan dan manfaat penting daru konservasi SDAL!

4. Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Telah diuraikan pada sub bab terdahulu bahwa Konscrvasi
SDA adalah pengelolaan SDA  (hayali) dengan pemanfaalannya
secara bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaan dengan
tetap memelihara dan menjamin kesinambungan persediaan dengan
tetap  memelihara dan  meningkatkan  kualitas nilai  dan
keragamannva. Undang-undang Lkonservasi SDA hayati dan
ckosistemnya vang bersifat nasional dan menyeluruh sangat
diperlukan sebagai dasar hukum untuk mengatur perlindungan
sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragamaan jenis
tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnyva dan pemanfaatan secara
lestari SDA  hayati dan  ckosistemnya agar dapat menjamin
pemanfaatannya bagi kesejahleraan masyarakat dan peningkatan
mutu kehidupan manusia.
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Pemeliharaan lingkungan hidup berdasarkan Pasal 57 avat
(1) UU No. 22 tahun 2009 dilakukan melalui upava :
1) Konservasi SDA;
2) Pencadangan SDA dun/atau;
3) Pelestarian fungsi atmosfer.
Secara umum, bentuk konservasi dapat dibedakan atas o
(dua) golongan, yaitu :
1) Konservasi In situ
Konservasi fn situ adalah kegiatan konservasi flora/fauna
yang dilakukan di dalam habitat aslinva. Konservasi in silu
mencakup kawasan pelestarian alam (Taman Nasional, Taman
Hutan Raya, dan Taman Wisata Alam).
Secara umum, metode konservasi in situ memiliki 3 eiri,
yaitu
a. Fase pertumbuhan dari spesies target dijaga di dalam ekosistem
dimana mereka terdapat secara alami.
b. Tata guna lahan dari tapak terbatas pada kegiatan yang lidak
memberikan dampak merugikan pada tujuan konservasi habitat.
¢. Regenerasi target spesies lerjadi tanpa manipulasi manusia atau
intervensi terbatas pada langkah jangka pendeck untuk
menghindarkan faktor-faktor yang merugikan sebagai akibal dari
tata guna lahan dari lahan yang berdekatan atau dari fragmentasi
hutan.
2) Konservasi ek situ
Konservasi ek situ vaitu kegiatan konservasi flora/fauna yang
dilakukan di luar habitat aslinya. Konservasi ek situ dilakukan oleh
lembaga konservasi, seperti kebun raya, arbelrum, kebun binatang,
taman safari, dan tempat penyimpanan benih dan sperma swasta.
Konservasi ek situ memiliki manfaat untuk melindungi biodiversitas,
tetapi jauh dari cukup untuk menyclamatkan spesies  dari
kepunahan. Kegiatan yvang umum dilakukan Konservasi ek sifu,
antara lain penangkaran, penyimpanan, atau pengklonan.

11
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i i little-africa-di-taman-nasional-
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Jadi-primadona-liburan

baleran-jiwa-timur/

5. Upaya-Upaya Konservasi Sumber Daya Alam dan
Lingkungan

Sumber daya alam hayati dan lingkungan yang ada di bumi
ini agar keberadaanya tetap terjaga maka perlu dilakukan upaya
konservasi. Uapaya Konservasi SDA hayati dan lingkungannya
dilakukan melalui kegiatan:

1) Perlindungan sistem penyangga kehidupan.

Kehidupan adalah merupakan suatu sistem yang terdiri dari
proses  vang  saling  terkait satu  dengan lainnya dan  saling
mempengaruhi, yvang apabila terputus akan mempengaruhi kehidupan.
Agar manusia tidak dihadapkan pada perubahan yang tidak diduga vang
akan mempengaruhi kemampuan pemanfaatan SDA hayati, maka
proses ekologis vang mengandung kehidupan itu perlu dijaga dan
dilindungi. Sistem penyangga kehidupan merupakan suatu proses alami
dari berbagai unsur hayati dan non hayati yang menjamin
kelangsungan hidup makhluk.

Tujuan Perlindungan sistem penyangga kehidupan adalah
untuk  terpeliharanya  proses ckologis vang menunjang
kelangsungan  kehidupan untuk meningkatkan kescjahteraan
masyarakat dan mutu kehidupan manusia. Perlindungan sistem
penyangga kehidupan ini meliputi usaha, dan tindakan yang
berkaitan dengan perlindungan mata air, tcbing, tepian, sungai,
danau. tebing, jurang, dan goa-goa alam, pengelolaan daerah aliran

sungal (DAS), perlindungan terhadap gejala kennikan dan keindahan
alam, hutan mangrove dan terumbu karang,

Untuk mewujudkan tujuan dalam  perlindungan  sistem
penyangga kehidupan tersebul, pemerintah menctapkan :

a) wilayah tertentu sebagai wilavah perlindungan sislem penyangga
kehidupan,

Ih) pola dasar pembinaan wilavah perlindungan sistem penyangga
kehidupan, dan

¢) pengaturan cara pemantaatan wilayah perlindungan  sistem
penvangga kehidupan.

Wilayah sistem penyangga kehidupan vang mengalami
lkerusakan secara alami dan/atau oleh karena pemanfaatannya serla
oleh sebab-scbab lainnya ditkuti dengan upaya rehabilitasi secara
_

encana dan herkesinambungan,

20 Tahun Konservasi di Laut, Ancaman Kerusakan
Fkosistem Semakin Tinggi, Kenapa?

el
Terumbu karang vang rus

Sumber: https:/favav.mongabay.co.d/2o17/05/15/ 30-lahun-konservasi-di-laul
ancaman-keruszkan-ekosisteri-semakin-tinggi-kenapa/

it T Popiny i

1 Indonesia  melakukan

(2017/05/15) Tiga puluh  tahun  su
konservasi perairan pesisirv dan pulalu-pulau kecil. Selama waktu tersebut,

ada banyak capaian yang berhasil ditorchkan dan berdampak signitikan

bagi kehidupan
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masyvarakat di kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil.
Direktur Program Coral Triangle WW-Indonesia Wawan Ridwan
jelaskan, selama tiga puluh tahun pengelolaan kawasan pesisir dan

pulau-pulau kecil, kualitas laut beserta sumber dayanya dikctahui terus
wengalami  penwrunan. Namun,  penurunan  tersebut,  pada  saat
hersamaan hisa diperbaiki dan dikembalikan pada tingkat kelestarian
vang mampu menopang kehidupan manusia. "

Dianlara ancaman yang terus meningkat itu, menurut dia, adalah
semakin tingginva kegiatan penangkapan ikan vang berlebih dan
merusak, pencemaran dari daerah aliran sungai (DAS), pembangunan
pesisir vang lidak lereneana, dan perubahan iklim merupakan faktor
ancaman bagi kesehatan ekosistem laut.

Sebelumnya, Campaign  and  Mobilization  Manager WWFE
Indonesia Dewi Satriani menjelaskan, Indonesia memang ditargetkan
bisa memiliki luasan kawasan konservasi laut seluas 20 juta heklare pada
zo20 mendalang. Namun, dari total luasan tersebut, Indonesia haru
berhasil mewujudkan kawasan konserasi laut scluas 17 juta hektare dan
tersebar di 165 taman laut di seluruh Indonesia.

“Desain KKP vang berbasis keilmuan dan distribusi manfaat sosial
serta ekonomi, dan implementasi pengelolaan KKP yang  efektif
merupakan faktor kunei untuk keherhasilan pengelolaan, karena dapat
memberikan manfaat yang besar dengan biaya pengelolaan yang kec
jelasnya.

Menurut Brahmantva, dipandu melalui buku pedoman khusus yang
diterbitkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Dalam
pedoman tersehut, dipandu bagaimana nelayan bisa tetap memanfaatkan

wilavah perairan untuk perikanan tangkap dan hudidaya, tapi sekaligus
juga bagaimana mengelolanya schingga konservasi laut tetap berjalan.

Selain melalui KKP, pengelolaan ekosistem perairan juga dilakukan
Pemerintah Indonesia  dengan  melibatkan  nelayan  tradisional.
Keterlibatan tersebut, bertujuan untuk menjaga laut agar bisa
dimanfaatkan secara bersama dan berkesinambungan antara nelayan
lokal dengan vang lain.

“Kawasan konservasi merupakan instrumen  penting  untuk
menjaga habitat utama atau spawning and nursery ground yang ada
di lautan. Karcnanya kita libatkan semua pihak untuk menjaganya,”
jelas dia.

14

Mari Berdiskusi!

i. Mengapa konservasi laut perlu dilakukan?

a konscrvasi laut tidak dilakukan, bagaimana dampak yang
ditimbulkan penurunan ckosistem laut terhadap kehidupan?

an pendapatmu, bagaimana upayva yang dapat dilaknkan untuk

Lh

g
meneapai 20 ha di tahun 20207

Sumber: https://wwiw.mongabay.co.id/2017/05/15/30-tahun-konservas
di-laut-ancaman-kerusakan-ckosistem-semakin-tinggi-kenapa/ (diakses
20 Agustus 2017)

2) Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa
beserta ekosistemnya.

SDA hayati dan ekosistemnya terdiri dari unsur-unsur hayali
dan nonhayali vang sangat berkaitan dan saling pengaruh
mempengaruhi. Semua unsur ini sangat berkail dan pengaruh
mempengaruhi. Punahnya salah satu unsur tidak dapal diganti
dengan unsur vang lainnya. Konservasi jenis tumbuhan dan satwa
dapat dilaksanakan di dalam kawasan (konservasi in-situ) ataupun di
luar kawasan (konservasi ex-situ). Agar masing-masing unsur dapat
berfungsi  dan  siap  sewaktu-waktu  dimanfaatkan — untuk
kesejahteraan manusia, maka perlu diadakan kegiatan konservasi
dengan melakukan pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan
dan satwa beserta lingkungannya.

Tumbuhan dan salwa digolongkan dalam jenis :

1) Tumbuhan dan satwa yang dilindungi,
[y) Tumbuhan dan satwa yang tidak dilindungi.

Jenis tumbuhan dan satwa vang dilindungi sebagaimana
dimaksud diatas digolongkan menjadi :

a) Tumbuhan dan satwa dalam bahaya kepunahan
b) Tumbuhan dan satwa vang populasinya jarang

Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi
hanya dapat dilakukan dalam  bentuk  pemeliharaan  alau
pengembangbiakan olch lembaga-lembaga yang dibentuk untuk itu.
Pengawetan keanekaragamaan jenis tumbuhan dan satwa beserta
ckosistemnva dilaksanakan melalui kegiatan :




a) Pengawetan keanckaragamaan tumbuhan dan satwa beserta
ckosistemunya
b} Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa.

Pengawetan keanekaragamaan tumbuhan dan satwa bescrta
ekosistemnya dilaksanakan dengan menjaga keutuhan lenwasan
suaka alam agar tetap dalam keadaan asli. Pengawetan jenis
tumbuhan dan satwa bertujuan untuk:

a. Menghindarkan jenis tumbuhan dan satwa dari bahaya
kepunahan.

b. Mcnjaga kemurnian genelik dan  keanekaragaman jenis
tumbuhan dan satwa.

c. Memelihara kescimbangan dan kemantapan ekosistem yang ada,
agar dapal dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia secara
berkelanjutan.

Pengawetan jenis tumbuhan dan linglkungan dapal
dilaksanakan seperti termuat dalam UU No.5 lahun 1990, vaitu:

a) Pengawelan jenis tumbuhan dan satwa dilaksanakan di dalam
dan di luar kawasan suaka alam

b) Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa di dalam kawasan suaka
alam dilakukan dengan membiarkan agar populasi semua jenis
tumbuban dan satwa tetap seimbang menurut proses alami di
habitatnya,

¢) Pengawetan jenis tumbuhan dan salwa di luar kawasan suaka
alam dilakukan dengan menjaga dan mengembangbiakkan jenis

3

tumbuhan dan satwa untuk menghindari bahaya kepunahan.

3) Pemanfaatan secara lestari  SDA  havati  dan
ekosistemnya.

Pemanfaatan secara lestari SDA hayati pada hakikatnya
merupakan pembatasan atau pengendalian dalam pemanfaatan
sumber daya alau hayati secara terus menerus dengan tetap menjaga
keseimbangan ekosistemnya sehingga pemanfaatan tersebul dapal
dilaksanakan sccara terus menerus pada  masa  mendatang.
Pemantfaatan SDA hayali dan ekosistemnya dapat dilaksanakan
dalam bentuk:
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a) Pengkanan, penelitian, dan pengembangan,

[y) Penangkaran,

¢) Perhuruan,

) Perdagangan,

¢) Peragaan,

) Pertukaran,

p) Budidayva tumbuhan obat-obatan,

h) Pemeliharaan untuk kesenangan, vang aturan lebih lanjut diatur
dalam Peraturan Pemerintah.

brantag s6ad4losco22hbdero6taraot

Pemantaatan secara lestari SDA havati dan ekosistemnya
dilakukan melalui kegiatan :

a) Pemantaatan kondisi lingkungan kawasan pelestarian alam.
) Pemantaatan jenis tumbuohan dan satwa liar.

Pemanfaatan kondisi lingkungan kawasan pelestarian alam
dilakukan dengan tetap menjaga  kelestarian  tungsi  kawasan.
Pemanfaatan jenis fumbuhan dan satwa liar dilakukan dengan
memperhatikan  kelangsungan  potensi. daya dukung, dan
keanekaragamaan jenis tumbuhan dan satwa liar.

Lembaga Konscrvasi adalah lembaga yang bergerak dibidang
konservasi lumbuhan dan salwa di Tuar habitalnya (ex-situ), baik
berupa lembaga pemerintah maupun lembaga non pemerintah.,
Peran serta rakyvat dalam konservasi SDA hayati dan ckosistemnya
diarahkan dan digerakan oleh Pemerintah melalui berbagai kegialan




vang berdaya guna dan berhasil guna. Pemerintah menumbuhkan

dan meningkatkan sadar konservasi SDA hayati dan ckosistemnya di

kalangan rakyat melalui pendidikan dan penyuluhan sesuai dengan

Pasal 32 ayat (2-3) UU RI No. 5 tahun 1990.

Dalam rangka pelaksanaan konscervasi SDA  hayati dan
limgkungannya, pemerintah dapal menyerahkan sebagian urusan di
bidang tersebut kepada pemerintah daerah sebdgzaimana di maksud
dalam UU No. 5 tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di
Daerah. Berhasilnya konservasi SDA  hayati dan  ckosistemnya
berkaitan erat dengan tercapainva tiga sasaran konservasi yailu
1) Menjamin terpeliharanva proses ekologis yang menunjang sistem

penvangga  kehidupan bagi  kelangsungan  pembangunan  dan
kesejahteraan manusia (perlindungan sistem penyangga kehidupan).

2) Menjamin terpeliharanya keanekaragaman sumber genetik dan
tipe-tipe ekosistemnya sehingga mampu menunjang pembanguna,
ilmu pengetahuan, dan teknolagi vang memungkinkan pemenuhan
kebutuhan manusia vang menggunakan SDA hayati  bagi
kesejahteraan.

3) Mengendalikan cara-cara pemanfaatan SDA havati schingga
terjamin kelestariannya. Akibat sampingan penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi vang kurang bijaksana, belum
harmonisnya penggunaan dan peruntukan tanah serta belum
berhasilnva sasaran konservasi seeara oplimal, baik di darat
maupun di perairan dapat mengakibatkan timbulnya gejala erosi,
polustdan penurunan potensi SDA hayati

6. Latihan

Setelah selesai mempelajari Bab 1, coba usul
tentang konservasi sumber dayva alan. misalnya penlingnya  sualu
SDAL dan hagaimana cara melakukan konservasinya.

tan satu gagasan tertulis

7. Rangkuman

Konservasi adalah the wise use of nature resources
(pemanfaatan sumberdava alam secara bijaksana). Konservasi
memiliki tujuan, manfaat dan fungsi bagi kehidupan. Berbagai upaya
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dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian Sumber Daya
Alam dan hingkungan.

(. Evaluasi
I. Sebutkan tujuan konservasi!

o Sebutkan manfaat konservasi!
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BAB II
ETIKA LINGKUNGAN

A. Pendahuluan

Pada Bab 1 Anda telah mempelajari ruang linglup
konservasi. Anda juga telah mempelajaral mengapa perlu dilakukan
nservasi pada lingkungan beserta sumber daya alam yvang ada di
amnya. Apa scbenarnva vang menycbabkan perubahan pada
lingkungan schingga diperlukan konservasi SDAL?  Perubahan
lersebut muneul Karena adanya permasalahan lingkungan. Masalah
linglkungan yvang terjadi masalah moral, persoalan perilaku manusia
dan bukan semata-mata persoalan teknis.

Perubahan lingkungan, yaitu kasus pencemaran dan
kerusakan di laut, hutan, atmosfer, air, tanah bersumber pada
prilaku manusia yang tidak bertanggungjawab, tidak peduli dan
hanya mementingkan diri sendiri.

Bagaimana kasus di PT Inti Indorayon Utama di Sumatra
Utara, PT Freeport Indonesia di Papua? Illegal loging, impor limbah
secara ileal dari luar negeri dan perdagangan satwa liar? Apakah
lidal disebabkan oleh prilaku perusahaan vang tidak bertanggung
jawab dan tidak peduli terhadap lingkungan hidup?

Krisis lingkungan hidup bisa diatasi dengan melakukan
pertbahan cara pandang dan perilaku manusia terhadap alam secara
fundamental dan radikal. Oleh karena itu manusia sebagai bagian
dart lingkungan membutuhkan efika lingkungan hidup vang
menuntun manusia untuk berinteraksi dalam alam semesta.

Hal ini perlu dilakukan karena beberapa sumber Krisis
Jkungan Hidup Global, yailu antara lain kurangnya pemahaman
dan  cara  pandang manusia  mengenai  dirinya,  alam,  dan
lingkungannya. Kekurangpahaman ini melahirkan perilaku yang
keliru terhadap alam dan konteks alam semesta seluruhnya. Oleh
kirena itu perlu pembenahan cara pandang dan perilaku manusia
am berinteraksi baik dengan lingkungan maupun dengan




Tujuan Pembelajaran.
Setelah mempelajari buku ajar ini, Mahasiswa dapat:
a. menganalisis etika lingkungan,
b. menjelaskan ctika lingkungan.
¢. mendeskripsikan prinsip-prinsip etika lingkungan.
d. menuliskan contoh elika lingkungan
¢. mengusulkan gagasan tertulis terkait pentingnya etika lingkungan
konservasi sumber daya alam

B. Materi
1. Pengertian Etika Lingkungan

Flika merupakan pemikiran kritis dan mendasar tentang
ajaran dan pandangan moral. Etika lingkungan dipahami sebagai
refleksi kritis atas norma-norma atau nilai moral dalam komunitas
manusia unluk diterapkan secara lebih luas dalam komunilas biotik
dan komunitas ekologi. Etika lingkungan merupakan petunjuk atau
arah perilaku praktis manusia dalam berusaha mewujudkan moral
dan upaya untuk mengendalikan alam agar tetap berada pada batas
kelestarian. Etika lingkungan hidup juga berbicara mengenai relasi
di antara semua kehidupan alam semesta, yailu antara manusia
dengan manusia yang mempunyai dampak pada alam dan antara
manusia dengan makhluk lain atau dengan alam sccara keseluruhan.
Sejulan dengan perkembangan kebutuhan manusia, filsafat dan ilmu
Juga berkembang semakin kritis dalam melihat dan mengkaji
hubungan manusia dengan alam.

Kenapa Ldelweis Banyak Dipetik Orang dan Mengapa Ttu ]
Dilarang?

HHNL_HD.}E:GM_‘,.m,_.amm;ﬂ,_mm::(:uzH.nn_:mﬁ_nnoomw_M_::tbar.mmtﬁ,
termasuk dalam kategori inthreatened. Ini berarti bunga cdelweis jawa
vang termasuk spesies dari genus atau marga Anaphalis itu merupakan

tumbuhan vang keberadaannva dalam kondisi terancam.

lidelweis yang terancam punah inil hendaknyva dijaga bersama
karena keberadaannya sangat penting bagi lingkungan alam sekitar.
Dalam sebuah makalah vang dipublikasikan di dalam jurnal Media
Konservasi tahun tggo, disebutkan tumbuhan ini mempunyai manfaat
clkologis yang nilainya sukar diukwr dengan uang.

Banyak serangga yang wmendapatkan sumber makavan  dari
bungan edelweis ini. Van Leeuwen (1933) mengemukakan bahwa
terdapat kurang lebih o0 spesies seran dari ordo Iemiptera,
Lepidoptlera, Diptera, dan Hymenoptera yang di Ta b
edelwels.

Kulit batang edelweis vang bereclah dan mengandung hanvak air

SN HTTES

Juga dapat menjadi tempat hidup bagi beberapa jenis lumut dan lichen.

Selain itu, ranting-ranting edelweis yvang rapat juga mengundang burung
murai untuk memhuat sarang di sana.

Tak hanya menjadi tempat hidup hewan dan tumbuhan lain.
edelweis juga memberl keuntungan untuk Jamur-jamur  tertentu.
Akarnya yang muncul di permukaan lanah merupakan tempat hidup
ol jamur-jamur itu. Secara umum, cdelweis memberikan oksigen bagi
makhluk-makhluk hidup di sekitarnya.

Dengan berbagai manfaat ekologis itulah kelestavian edelweis
sangal patut untuk dilindungi. Pengambilan, pencabutan, ataupun
pemetikan bunga cdelweis yang lumbuh di kawasan Taman Nasional,
termasuk Taman Nasional Gunung Rinjani, sceara legas Lelah dilarang
oleh pemerintah melalui Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumherdaya Alam layati dan Ekosistemnya.

Dalam Pasal 33 avat (1) Undang-Undang itu disebutkan, setiap
orang dilarang melakukan kegiatan vang dapat mengakibatkan
perubahan terhadap keutuhan zona inti taman nasional. Sementara aval
(2) pasal tersebut menjelaskan, perubahan terhadap keutuhan zona inti
taman nasional sebagaimana dimalksud dalam ayvat (1) meliputi
mengurangi, menghilangkan fungsi dan luas zona inti taman nasional,
serta menambah jenis tumbuhan dan satwa lain vang tidak asli.

Dalam Pasal 40 avat (1) Undang-Undang vang sama disebutkan,
barangsiapa dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 avat (1) dan Pasal 33 ayat (1)
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan
denda paling banyak Rp 200.000.000.00 (dua ratus juta rupiah).

Berilah gagasanmu, bagaimana upayva yang dapat dilakukan
untuk melindungi edeilweis?

Sumber: https://kumparan.con/utomo-priyvambodo/kenapa-edelweis-
banyak-dipetik-orang-dan-mengapa itu dilarang




2. Paradigma FEtika Lingkungan

Paradigma adalah suatu pandangan dasar yang dianut atau
ditkuti pada kurun waktu lerlentu, diakui kebenarannya scrta
berpengaruh terhadap perkembangan ilmu dan kehidupan. Harvey
dan Holly (1981) mengutip batasan pengertian paradigma yang
dikemukakan oleh Kuhn dalam The Structure of Scientific Revolution
(1970) vang mengartikan paradigma sebagai “késeluruhan kumpulan
(konstelasi) kepercayvaan-kepercayaan, nilai-nilai, eara-cara (leknik)
mempelajart, menjelaskan, cakupan dan sasaran kajian, dan sebagainya
vang dianut olch warga suatu komunitas tertentu”. Perubahan
hubungan manusia dengan alam tersebut mulai dari antroposentrisme,
biosentrisme dan ekosentrisme.

I. Antroposentrisme

Anlroposentrisme merupakan suatu ctika yang memandang
manusia scbagai pusat darl sistem alam semesta. Di dalam
antroposentrisme, etika, nilai dan prinsip moral hanya berlaku bagi
manusia, dan  bahwa kebutuhan dan kepenlingan manusia
mempunyai nilai paling tinggi dan paling penting diantara mahkluk
hidup lainnya. Manusia dan kepenlingannya dianggap vang paling
menentukan dalam tatanan ekosistem dan dalamn kebijakan yang
diambil dalam kailan dengan alam, baik secara langsung atau lidak
langsung. Nilai tertinggi adalah manusia dan kepentingannya. Hanva
manusia vang mempunyai nilai dan mendapat perhatian. Segala
sesuatu yang lain di alam semesta ini hanya akan mendapal nilai dan
perhatian sejauh menunjang dan demi kepentingan manusia. Oleh
karena itu, alampun dilihat hanya sebagai obvek, alat, dan sarana
bagi pemenuhan kebutuhan dan kepenlingan manusia. Alam hanya
alal bagi pencapaian tujuan manusia.Alam tidak mempunyai nilai
pada dirinya sendiri Murdy dalam keraf (2005) ingin menyatakan
bahwa vang menjadi  masalah  bukanlah  kecenderungan
antroposentris pada diri manusia yang memperalal alam semesta
untuk kepentingannya Tetapi masalah dan sumber malapetaka
krisis lingkungan hidup adalah tujuan-tujuan tidak pantas dan
berlebihan yang dikcjar oleh manusia di luar batas toleransi
ekosistem itu sendiri. Akhirnya dengan demikian manusia bunuh
diri.Krisis lingkungan hidup bukan disebabkan oleh pendekatan
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antroposentris  semata, tetapi melainkan  oleh  pendekatan
antroposentrisme yang berlebihan.

E—

Gambar... Eksploilasi besar-besaran di Simatra Selatan adalah
contoh dari anlropusenlrisme
Sumber: http://trijavatmplg.net/berita/2010/10/cksploitasi-hutan-
di-sumsel/

2. Biosentrisme

Biosentrisme,  merupakan  suatu  paradigma  yang
memandang bahwa setiap kehidupan  dan  mahkluk  hidup
mempunyai nilai dan berharga pada dirinya sendiri, sehingga pantas
mendapat perlimbangan dan kepedulian moral. Konsckucnsinya,
alam semesta adalah sebuah komunitas moral, setiap kehidupan
dalam alam semesta ini, baik manusia maupun bukan manusia atau
mahkluk lain, sama-sama  mempunyvai nilai moral. Scluruh
kehidupan di alam semesta sesungguhnva membentuk sebuah
komunitas moral. Oleh karcna itu, kehidupan mahkluk hidup apa
pun panlas dipertimbangkan secara serius dalam setiap keputusan
dan tindakan moral, bahkan lepas dari perhitungan untung dan rugi
bagi kepentingan manusia. Dengan demikian, etika tidak dipahami
secara terbatas dan sempit sebagai hanya berlaku pada komunitas
manusia. Tetapi juga berlaku bagi seluruh komunitas biotis termasuk
komunitas manusia dan kamunitas mahkluk hidup lainnya.

3. Ekosentrisme
Ekoscentrisme, merupakan suatu paradigma vang lebih jauh

jangkauannya. Pada ckosentrisme, justru memusatkan etika pada

seluruh komunitas ekologis, baik yang hidup maupun yang tidak
hidup.Secara ekologis, mahkluk hidup dan bendabenda abiotis
lainnya saling terkait satu samalain.Oleh karena itu,.kewajiban dan
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tanggung jawab moral tidak hanya dibatasi pada mahkluk hidup.
Kewajiban dan tanggung jawab moral yang sama juga berlaku
terhadap semua realitas ekologis. Sebenarnya perubahan pandangan
tersebut sudah dimulai sejak lama, dipelopori oleh seorang tokoh
dengan memperkenalkan istilah deep ccology. Deep Eeology adalah
suatu teori yang pertama kali diperkenalkan oleh Arne Naess.
scorang [ilsul Norwegia tahun 1973, dan sekenal sebagai salah
seorang tokoh utama gerakan decp ecology hingga sckarang. Deep
icology menuntut suatu etika baru yvang tidak berpusat hanva pada
manusia, lelapi berpusal pada mahkluk hidup secara keseluruhan
dalam kaitan dengan upaya mengalasi persoalan lingkungan hdiup.
Itika baru ini tidak mengubah sama sekali hubungan antar:
manusia dengan manusia. Yang baru adalah manusia dan
kepenlingannya bukan lagi ukuran bagi segala sesuatu yang lain.
Manusia bukan lagi pusat pusat dari dunia moral. Telap lebih
menyangkut gerakan yang jauh lebih dalam dan komprchensit dari
sekedar sesuatu yang instrumental dan ekspansionis. Serta menuntut
suatu pemahaman yang baru tentang relasi elis yang ada dalam alam
semesta disertai adanya prinsip-prinsip baru scjalan dengan relasi
elis baru tersebut, vang kemudian diterjemahkan dalam gerakan
atau aksi nyata di lapangan (Keraf, 2008).

Amati gambar berikut!

"EGO ECO Il Setelah mengamati gambar, apa
_g P | yang membedakan  antara
- o WIS || gambar pertama dan kedua.

. Manakah yvang termasuk
ekosentrisme? Bagaimana

pengaruh  paradigma  etika
lingkungan hagi humi? Usulkan
gagasanmu!

Gambar... Hubungan manusia dengan alain
Sumber: hitp://www.soilsunsoul.net/nature-connection.html
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Temukan!
Tuliskan perbedaan utama ketiga paradigma
antroposentris, biosentris. dan ckosentris.

3. Prinsip-prinsip Etika Lingkungan

Pada prinsip etika lingkungan  terdapat dua unsur, vang
pertama  komunitas moral vang meliputi komunitas social dan
komunitas ekologis seluruhnya. Kedua, hakikal manusia bukan
hanya sebagai makhluk sosial, melainkan juga makhluk ekologis.
Prinsip-prinsip ini bertujuan sebagai pedoman untuk melakukan
perubahan  kebijakan sosial, politik, dan ekonomi untuk lebih
herpihak pada lingkungan dan dapat mengatasi permasalahan yvang
terjadi pada lingkungan saat ini. Teori-teori etika lingkungan
mengakui  bahwa alam  semesta perlu  dihormati. Pada teori
anlroposentrisme, manusia menghormati alam karena kepentingan
manusia  bergantung pada  kelestarian  dan  integritas  alam.
Sedangkan pada teori ekosentrisme beranggapan bahwa manusia
mempunyai  kewajiban moral untuk menghargai alam semesta
dengan segala isinya karena inanusia adalah bagian dari alam.

Secara khusus, sebagai pelaku moral, manusia mempunyai
kewajiban moral untuk menghormati kehidupan, baik pada manusia
maupun pada makhluk lain dalam komunitas ekologis seluruhnya.
Manusia dituntut untuk menghargai dan menghormati benda-benda
nonhayati karena semua benda di alam semesla mempunyai hak
yvang sama untuk berada, hidup, dan berkembang. Alam mempunyai
hak untuk dihormati, bukan hanyva Karena kehidupan manusia
bergantung pada alam, tetapi karena kenyataan ontologis bahwa
manusia adalah bagian integral alam dan sebagai anggota komunitas
ckologis.Sikap hormat terhadap alam lahir dari relasi kontekstual
manusia dengan alam dalam komunitas ckologis (Keraf, 2010).

Manusia berkewajiban menghargai hak semua makhluk
hidup untuk berada, hidap, tumbuh, dan berkembang sceara
alamiah. Sebagai perwujudan nyata, manusia perlu memelihara,
merawal, menjaga. melindungi, dan melestarikan alam beserta
seluruh isinya. Manusia lidak boleh merusak dan menghancurkan
alam beserta seluruh isinya lanpa alasan yang benar. Alam dan
seluruh isinya juga berhak untuk dicintai, disavangi, dan mendapat
kepedulian dari manusia Kasih sayvang dan kepedulian muncul dari
kenyataan bahwa semua makhluk hidup mempunyai hak uniuk
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dilindungi, dipelihara, lidal disakiti, dan dirawat. Terkait dengan
prinsip hormat kepada alam merupakan tanggung jawab moral
terhadap  alam . Setiap bagian dan benda di alam semesta ini
diciptakan oleh Tuhan dengan tujuannya masing masing terlepas
dari untuk kepentingan manusia atau tidak. Olch schab itu, manusia
sebagai bagian dari alam semesta bertanggung jawab pula untuk
menjaga alam. Dan tanggung jawab menghargai lingkungan dan
sumber dava ini bukan saja bersifat individual melainkan kolekUif,
baik oleh manusia scbagai individu. anggota masyarakal, alau bagian
dari lembaga atau Pemerintah. Tanggung jawab moral menuntut
manusia untuk mengambil prakarsa, usaha, kebijakan, dan tindakan
bersama secara nyala unluk menjaga alam semesta dengan segala
isinya.Hal ini berarti, kelestarian dan kerusakan alam merupakan
tanggung jawab bersama seluruh umat manusia,

Ayo Lakukan!

Setelah membaca prinsip-prinsip lingkungan, kegiatan
rehabilitasi dan restorasi diperlukan untuk melestarikan
ekosistem. Oleh karcna itu, mari melakukan penanaman
tanaman di sckitar kampus!

Temukan!
Setelah membaca prinsip-prinsip lingkungan, temukan
bagaimana tanggung jawab menjaga lingkungan terwujud?

4. Latihan
Setelah selesai mempelajari Bab 2, coba usulkan satu
gagasan tertulis tentang pentingnya elika lingkungan

unluk mendukung konservasi.

5. Rangkuman

Etika lingkungan merupakan pelunjuk alau arah perilaku
praklis manuogia dalam berusaha mewujudkan moral dan upava
untuk mengendalikan alam agar tetap berada pada batas kelestarian.
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C. Evaluasi

iskan dengan menggunakan kalimat Anda sendiri pengertian
etika lingkungan.

2. Tuliskan contoh implementasi ekosentrisme!

4. Mengapa  pelestarian lingkungan menjadi  tanggung  jawab

bersama?
. Daftar Bacaan

Kumparan. 2o17. Kenapa Edelweis Banyak Dipetik Orang dan
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BAB ITI
SUMBER DAYA ALAM

A. Pendahuluan

Sumber daya  alam  ilu adalah polensi vang  dapal
dimanfaatkan untuk memenuhi  kebutuhan  dan  kepentingan
manusia, Sedangkan Lingkungan Hidup merupakan kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan. dan makhluk hidup. termasuk
manusia, dan  perilakunya, yang mempengaruhi o kelangsungan
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lainnya. Disini kita melihat bahwa sumbcerdava alam  dapat
diklasifikasikan berdasarkan berdasarkan
persebarannya, berdasarkan tujuanya serta berdasarkan cara
pengolahan dan pemanfaatannya yang melipuli Sumber Daya Alam
vang dapat diperbaharui (Reneweable Resources) dan Sumber Daya
Alam yang tidak dapat diperbaharui (Unrencwable Resource). Di
dalam penggelolaan sumberdaya alam adapun pengelolaan sumber
dayva alam berdasarkan prinsip berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan, pengelolaan sumber daya alam berdasarkan prisip

b8} H.Z—ur;.:v.ﬁ.

mengurangi, dan pengelolaan sumber daya alam berdasarkan prinsip
daur ulang. Maka dari itu kita sadar bahwa betapa pentingnya peran
sumberdaya alam untuk kebutuhan dan kepentingan manusia serta
pemanfaatanya.

Tujuan Pembelajaran.

Setelah melakukann aktivitas pembelajaran, Mahasiswa dapat:
a. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian sumber daya alam
bh. Mahasiswa dapal mengklasifikasi dan mengolongkan SDA

B. Materi

1. Pengertian Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
Sumber daya alam

terkandung dalam bumi (tanah), air, dan dirgantara yang dapat

dimanfaatkan untuk memenuhi  kebutuhan dan  kepentingan

adalah polensi sumber daya yang
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ianusia. Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2009, sumber dava alam

diartikan sebagai * Unsur lingkungan hidup vang terdiri dari atas

sumber  daya hayati dan non hayati yang sccara keseluruhan

membentuk kesatuan ekosistem™ Pengerlian lentang sumber daya

alam ini diperjelas dalam Pasal 6 Bagian Kesatu UU No. 32 Tahun

1000 tentang inventarisasi lingkungan hidup vang menjelaskan

bahwa  inventarisasi lingkungan  hidup  dilaksanakan  untuk

memperoleh data dan informasi mengenai sumber daya alam yang

meliputt:

0. potensi dan ketersediaan;

Iy jenis yvang dimanfaatkan

¢ bentuk penguasaan

. pengetahuan pengelolaan

. bentuk kerusakan; dan

I konflik dan penvebab konflik yang timbul akibal pengelolaan.
Sumber daya alam berkaitan dengan lingkungan hidup,

Larena Lingkungan Hidup merupakan kesatuan ruang dengan

semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk

manusia, dan  perilakunya, yang mempengaruhi o kelangsungan

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain,

2. Klasifikasi serta Penggolongan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan Hidup

a. Sumber daya alam dapat diklafikasikan antara lain :

1) Berdasarkan sumbernya, sumber daya alam di bedakan atas
sumber daya alam Biotik (organik) yailu sumber dayva
alam vang berasal dari mahkluk hidup misalnya, kayu,ikan.batu
bara ;minyak bumi, dan mamer. Sumber daya alam Abiotik
(anargontk) vaitu sumber daya alam yang berasal bukan dari
mahkluk hidup misalnya tima, besi, dan kwarsa.

2) Berdasarkan Persebarannya, sumber daya alam dibedakan

menjadi dua jenis
a) sumber dayva alam yang terdapat di mana-mana misalnya sinar
matahari.air,udara,areal pertanian, dan hutan.



b) Sumber dava alam vang hanya ditemukan di dacrah tertentu
saja misalnva: tambang uranium, tambang batu bara dan

lambxing emas.

Berdasarkan tujuaniya, sumber daya alam di bedakan alas

3 jenis vaitu

a) Sumber dava alam bahan industri, adalah sumber daya alam
vang umumnya di gunakan sebagai bahan dasar atau bahan
baku industri misalnyva tanah liat, belerang dll.

b) Sumber daya alam bahan pangan, adalah sumber daya alam
vang digunakan sebagai bahan pangan baik langsung maupun
melalui pengelolahan terlebih dahulu misalnya padi, jagung,
dan kedelai.

¢) Sumber dava alam bahan sandang, adalah sumber daya alam
bahan sandang adalah sumber daya alam yang dapal
digunakan sebagai bahan baku pembuatan sandang misalnya

sutra dan kapas.

Berdasarkan cara Pengolahan dan pemanfaatannya,
sumber dava alam di bedakan menjadi Sumber Daya Alam
Yang Dapat Di Perbaharui (Renewable Resources) dan
Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Di perbaharut
(Unrenecwable Resource)

a) Sumber Daya Alam Yang Dapat Diperbaharui (Renewable
Resources)

" Di sebut sebagai summber daya alam yang dapat di
perbaharui, karena alam mampu mengadakan pembentukan baru
dalam waklu relatif cepat. Dengan demikian, sumber daya alam
ini tidak dapat habis. Pembaharuan bisa terjadi dengan dua jalan
anatara lain :

(1) Pembaharuan dengan reproduksi. Pembaharuan ini
terjadi pada sumber daya alam hayati, karena hewan dan
tumbuhan dapat berkemhang biak sehingga jumlahnya selalu
bertambah. Sckalipun demikian. bila pengelolaannya tidak
tepal, sumber daya alam hayati dapat punah. Sekali spesies
hewan dan tumbuhan punah, maka alam tidak dapat di

perbaharui atau membentuk lagi. Seringkali aklivitas manusia
vang kurang bertanggung jawab bisa menyebabkan sumber
daya alam havati menurun kualitas dan keanelaragannya.
misalnva karena pengaruh pencemaran. Schaliknva, dengan
penerapan prinsip-prinsip genetika, misalnya hibridisasi dan
rekayasa genetik, sumber dava alam ini dapat ditingkatkan
kualitas dan keanckaragamannya.

(2)Pembaruan dengan adanya siklus. Bceberapa sumber
daya alam, misalnya air dan udara lerjadi dalam proses yang
melingkar membentuk siklus. Dengan demikian, selalu terjadi
pembaharuan.

Aklivilas manusia scperti berikut dapat menurunkan
lkualitas dan kuantitas sumber daya alam.
® Pencemaran udara akan menurunkan kualitas atmosfer bumi
® Pcncbangan hutan dapat menurunkan kualitas air dan tanah
menimbulkan banjir

b. Sumber Daya Alam vyang Tidak Dapat Diperbabarui
{(Unrenewable Resource)

Sumber daya alam ini terdapat dalam jumlah vang relatif
statis karena tidak ada penambahan alau pembentukannya sangat
lambat bila di bandikan dengan umur manusia. Pembentukannya
kembali memerlukan waktu ratusan bahkan jutaan tahun.
Manusia tidak dapat memanfaatkannva selama 2-3 generasi.
Sumber daya alam ini dapat habis. Conloh : Bahan mineral, batu
bara, gas alam, dan sumber daya alam fosil lainnya.

Berdasarkan daya pakai dan nilai konsumtifnya, sumber
daya alam ini dibedakan menjadi dua golangan yaitu sebagai
berikut :

[) Sumber daya alam yang tidak cepat habis. Karena nilai
konsumtifl E_,_Eam_: Barang itu relatif kecil. Manusia hanya
memanfaatkannya dalam jumlah sedikit. Disamping itu,
sumber dava alam ini dapat di pakai secara berulangulang
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hingga tidak ccpat habis, Contoh : intan, batu permata, dan
logam mulia (emas)

2) Sumber daya alam yang cepat habis. Karena nilai
konsumltif  akan  barang, it relatil  lnggi.  Manusia
menggunakan dalam jumlah vang banyak, sehingga sumber
daya alam ini akan cepat habis. Di samping itu daur ulangnya
sukar di lakukan. Contoh : hensin, gas :_.u::, dan bahan hakar
lainnyva.

Disini kita melihat bahwa Sumber daya alam vang
tidak dapat diperbaharui kebanyakan didapat dari hahan
galion. Menurut cara terbentuknya, bahan galian di bedakan
menjadi berikut.

a) Bahan Galian magmatik, yaitu bahan galian yang terjadi dari
magma dan bertempat di dalam atau berhubungan dan dekat
dengan magma.

b) Bahan galian pematit, yaitu bahan galian yang terbentuk di
dalam diatrema dan dalam bentukan instrusi (gang dan
apofisa)

¢) Bahan galian hasil pengendapan, vaitu bahan galian yang
terkonsentrasi karcna pengendapan di dasar sungai atau
genangan air melalui proses perarutan atau pun lidak.

d) Bahan galian hasil pengayaan sckunder, yaitu bahan galian
vang terkonsentrasi karena proses pelarutan pada batuan hasil

pelapukan.

€) Bahan galian hasil metamorfosis kontak, yaitu batuan sekitar
magma yvang karena bersentuhan dengan magma berubah
menjadi mineral ekonomik
f) Bahan galian hidrotermal, yaitu resapan magma cair yang
membeku di celahcelah struktur lapisan bumi atau pada
lapisan yang bersuhu relatif rendah (dibawah 500 °C).
Dalam  Undang—undang No. 11 Tahun 1967 lenlang
pertambangan, bahan galian Di  klafikasikan menurut
kepentingannya bagi negara seperti berikut,

:Cn:c:.m:hfw.m::m.&o:.mm_:?:E:xm:csmﬁﬁ;mm”.:u:m:
galian ini penting untuk pertahanan / keamanan negara atau
unluk menjamin perekonomian negara. Contoh : Semua jenis
batu bara, minyak bumi, bahan radicaktif. tembaga,
Aluminium (bauksit),tima putih,besi nikel dan sebagainva

2) Golongan B, yaitu golongan bahan galian vital. (penting untuk
hajal hidup orang banyak). Conloh @ emas, perak, magnesium,

T

batu permata, asbes dan lain-lain.

3) Golongan C, yvaitu bahan galian yang tidak termasuk ke dalam
golongan A maupun gelongan B . Contaeh : Bahan galian yang
termasulk batuan industri (batu kapur)

Penggolongan Sumber daya Alam antara lain sebagai
berikut :

Swumnber daya alam materi, yaitu apabila vang dimanfaatkan
adalah materi sumber daya alam terscbut.

Conloh : Mineral magnelil (Fe[FeO.] .). hematit (Fe.0,). limonil
di lebur menjadi besi / baja yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan manusia di antaranva : Kerangka beton, bahan
kendaraan, alat rumah tangga , dan masih banyak lagi
kegunaanya

Emas
(sumber : bttp://blackdiamond.co.id/tambanz emas sumatera barat/)

2) Sumber daya alam hayati, ialah sumber daya alam yang

berbentuk mahkluk hidup, yaitu hewan dan tumbuh-tumbuhan
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disebut sumber daya alam nabati, sedangkan sumber daya alam
hewan di sebut sumber daya alam hewani. Bila kita telusuri
lebih jauh, sumber daya alam hayali dapat digolongkan sebagai
sumber daya alam materi maupun energi. Conloh : Barang yvang
kita makan secara langsung adalah materinya, tetapi di dalam
tubuh makanan tersebut memberikan energi, schinga manusia
mempunyai tenaga untuk bergerak dan bekerja.

Sumber daya alam havati
(sumber : http://www.pakmono.com/2015/07/)

2) Sumber daya alam energi, yaitu apabila barang yang di

manfaatkan manusia adalah energi yang terkandung dalam
sumber daya alam terscbut.

Conteh * Bahan bakar minyak (bensin,solar,minyak tanah. dan
lain-lain). Gas alam, batu bara, dan kayu bakar merupakan
sumber daya alam cnergi. Manusia menggunakan energl yang
dihasilkan oleh sumber daya alam itu untuk memasak,
menggerakan kendaraan, mesin industri, dan schagainya.

Batu bara
(sumber : https://onewvtria.wordpress.com/2015/05/08)

4) Sumber daya alam ruang, vaitu ruang atau tempat yang

diperlukan manusia dalam hidupnya. Makin besar kenaikan
jumlah penduduk, sumber daya alam makin sulit di peroleh.
Ruang, dalam hal ini, dapat berarti ruang untuk mata
pencaharian (pertanian dan perikanan). tempat tinggal, arena
bermain anak-anak, dan sebagainya. DI kota-kota besarseprti
jakarta, sumber daya alam ruang makin sulit di dapat.

5) Sumber daya alam walkitu, sulit di bayangkan bahwa waktu

merupakan sumber dava alam. Schagai sumber daya alam , waktu
tidak berdiri sendiri melainkan lerikat dengan pemanfaatan
sumber daya alam lainnya.

Contoh : Air sulit didapat pada musim kemarau. Akibatnya
mengganggu lanaman perlanian.

Latihan

Perhatikan di sekitarmu ada ada beberapa sumber daya alam
vang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar.

Bagaimana anda melestarikan sumber dava alam di daerah anda
masing-masing ?



4. Rangkuman

Sumber daya alam berkaitan dengan lingkungan hidup,
karena Lingkungan Hidup merupakan kesaluan ruang dengan semua
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia, dan
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. sehingga perlu di
jaga kelestariaannya. :

C. Evaluasi

1. Apa yang di maksud dengan Sumber Daya Alam ?

2. Jelaskan  Sumber daya alam berdasarkan  Berduasarkan
sumbernya ?

3. Jelaskan Sumber daya alam berdasarkan Persebarannya?

4. Jelaskan Sumber daya alam berdasarkan Tujuannya ?
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BAB IV
KEARIFAN LOKAL DALAM UPAYA
KONSLERVASI

A. Pendahuluan

Kualitas lingkungan hidup saat  ini sebagian  besar
mengancam  kelangsungan perikehidupan manusia dan makhluk
hidup lainnya, sehingga perlu dilakukan perlindungan  dan
pengelolaan lingkungan vang tangguh dan konsisten oleh semua
pemangku  kepenlingan.  Berbagai  asas  diperzunakan dalam
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Salah salu asas
tersebut adalah budava dan kearitan lokal. Kearifan lokal adalah
nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masvarakat
untuk antara lain melindungi dan mengelola lingkungan hidup
secara lestari. Kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup harus memperhatikan nilai-nilai Iuhur vang berlaku dalam
tata kehidupan masyarakal. Salah satu permasalahan vang menjadi
perhatian saat ini adalah krisis air yang diakibatkan berkurangnya
sumber air dan menurun-nya kualitas tanah dun air yang
mengancam ketersediaan air di Indonesia. Berbagal upaya telah
dilakukan dalam rangka konservasi tanah dan air baik oleh
pemerintah maupun pemerhati lingkungan. Pengelolaan sumber
daya air dan tanah bukan hanyva tanggung jawab pemerintah yang
dituangkan dalam berbagai kebijakan tertulis, namun juga
langgung jawab masyarakat sctempat vang nampak dalam
pengetahuan dan pengalaman  masyarakat  dalam  aktivitas
menjalankan berbagai aktivitas pengelolaan air dan tanah. Sinergi
yang baik antara pemerintah, pemerhati lingkungan, serta budaya
dan kearifan lokal yang telah lama berkembang dan dipertahankan
di masyarakat diharapkan dapal menjadi strategi konservasi tanah
dan air vang elektif.



